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ABSTRAK 
 

Dewi Wahyuni, Nim 209311039. Pemetaan Kesalahan Penulisan Surat Resmi 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Tanjung Balai Asahan Tahun Pembelajaran 

2013/2014. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia/S1. Jurusan Bahasa 

dan Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Medan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pemetaan kesalahan 

penulisan surat resmi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanjung Balai Asahan 

Tahun Pembelajaran 2013/2014. Populasi penelitian ini berjumlah 95 siswa SMP 

Negeri 1 Tanjung BAlai Asahan. Sampel diambil secara random sampling (acak 

kelas), yaitu sebanyak 30 siswa kelas VIII-2. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Deskriptif Kualitatif. Instrumen yang digunakan 

untuk menjaring data adalah tes subjektif dalam bentuk penugasan yaitu menulis 

surat resmi.  

Metode penelitian Deskriptif kualitatif ini sering disebut noneksperimen, 

karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan kontrol dan manipulasi 

variabel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan ditemukan bahwa kemampuan 

siswa dalam menulis surat resmi tergolong rendah dan belum maksimal. Pada 

tabel uji kategori dilihat bahwa dari 30 siswa yang dijadikan sebagai sampel 

penelitian, hanya 8 siswa yang memperoleh nilai atau hasil di atas skor 80-89 

yaitu dalam kategori baik, sedangkan 19 orang siswa lainnya memperoleh hasil 

dengan kategori cukup yaitu rentang skor 70-79. Berikutnya ditemukan  3 orang 

siswa memperoleh hasil menulis surat resmi dengan rentang skor 65-69 yang 

dikategorikan kurang. Berdasarkan pengamatan ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan siswa dalam menulis surat resmi masih dibawah kategori baik 

atau belum maksimal. Kemudian ditemukan sejumlah kesalahan penulisan yang 

bervariasi yaitu dari kesalahan penulisan paling sedikit sebanyak 7 kesalahan 

sampai kesalahan yang terbayak sebanyak 20 kesalahan penulisan. Hal ini 

disebabkan bahwa pada kenyataannya selama ini siswa hanya cenderung meniru 

contoh-contoh surat yang telah ada, sehingga pemahaman akan bahasa maupun 

tata cara penulisan surat yang benar dan baku masih rendah. 

Kurangnya penguasaan penulisan surat resmi terhadap kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar menjadi penyebab utama munculnya kesalahan 

berbahasa dalam surat resmi. Hal inilah yang terjadi pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Tanjung Balai Asahan. Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap 

bahasa yang dipakainya akan menyebabkan munculnya kesalahan berbahasa. 
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